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	Abstrak
___________________________________________________________________
Sakit akibat kerja yang frekuensi kejadiannya paling tinggi adalah sakit atau nyeri pada punggung yaitu 22% dari 1.700.000 kasus. Pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development memiliki resiko keluhan nyeri punggung bawah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor resiko yang berhubungan dnegan keluhan nyeri pungung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan tingkat keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang Tahun 2012. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi adalah pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development tahun 2012 dengan jumlah 99 orang. Sampel adalah 49 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner, timbangan, mikrotoa, lembar REBA, stopwatch. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara sikap kerja (p value=0,020, CC=0,314), Indeks Massa Tubuh (IMT) (p value=0,030, CC=0,296), dan tidak ada hubungan antara beban kerja (p value=1,000), Kebiasaan merokok (p value=0,548) dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang Tahun 2012. Saran yang diberikan kepada pihak-pihak terkait agar lebih peduli dengan penyakit akibat kerja, agar bisa dilakukan pencegahan sebelum terjadi.

Abstract
___________________________________________________________________
Pain caused by work that the highest frequency of occurrence is pain or pain in the back is 22% of the 1.7 million cases. Construction workers at PT Mikroland Property Development has a risk of lower back pain. The purpose of this study to determine risk factors associated circuitry pain backs down on construction workers at PT Mikroland Property Development Semarang. The purpose of this study to determine what factors are related to the degree of lower back pain in construction workers at PT Mikroland Property Development Semarang Year 2012. This study used cross sectional approach. The population is a construction worker in PT Mikroland Property Development in 2012 with the number of 99 people. The sample was 49 people. Research instruments such as questionnaires, scales, mikrotoa, REBA sheet, stopwatch. The results of the study found no relationship between job attitudes (p value = 0.020, CC = 0.314), body mass index (BMI) (p value = 0.030, CC = 0.296), and there is no relationship between workload (p value = 1.000), smoking habits (p value = 0.548) with complaints of low back pain in construction workers at PT Mikroland Property Development Semarang Year 2012. The advice given to the relevant parties to be more concerned with occupational disease, so prevention can be done before it happens.
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Pendahuluan

Wujud dan skala proyek dapat beraneka ragam, mulai dari rumah hunian sederhana sampai dengan candi-candi raksasa. Semakin maju peradaban manusia semakin besar dan kompleks proyek yang dikerjakan dengan melibatkan penggunaan bahan-bahan, tenaga kerja, dan teknologi yang makin trampil dan canggih (Iman Soeharto, 1999:2).
Penduduk Indonesia dalam pelaksanaan pembangunan nasional, menyadari bahwa tenaga kerja memiliki peran dan kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku (actor) dalam mencapai tujuan pembangunan. Sejalan dengan itu, pembangunan ketenagakerjaan diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan kontribusinya dalam pembangunan serta melindungi hak dan kepentingan sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan (Sisiwanto Sastrohadiwiryo, 2003:3).
Program kesehatan dan keselamatan kerja merupakan suatu upaya pemberian perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja bagi masyarakat pekerja (Departemen Kesehatan RI, 2003:Modul 2,3). Berbagai upaya keselamatan dan kesehatan kerja seperti pencegahan terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan rehabilitasi merupakan upaya memberikan jaminan keselamatan dan memberikan derajat kesehatan pada para pekerja atau buruh (A.M. Sugeng Budiono dkk, 2000:5).
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu bidang kajian  dalam ilmu kesehatan masyarakat yang memfokuskan kajian dalam ilmu kesehatan masyarakat pekerja baik di sektor formal maupun informal (Wahyu Purwanto dkk, 2004:451). Di tempat kerja, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja seperti; faktor fisik, faktor kimia, faktor biologis dan faktor psikologis. Semua faktor tersebut dapat menimbulkan gangguan terhadap suasana kerja dan berpengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja (Tarwaka dkk, 2004:33). Untuk itu, perlu dikembangkan dan ditingkatkan upaya promosi dan pencegahan dalam rangka menekan serendah mungkin risiko penyakit yang timbul akibat pekerjaan atau lingkungan kerja. Risiko ini bervariasi mulai dari yang paling ringan sampai yang paling berat, tergantung jenis pekerjaanya (Anies, 2005:1). Nyeri punggung bawah merupakan penyebab paling sering yang menghambat aktivitas pada anak muda dan setengah baya (Eleanor Bull dkk, 2007:21).
Nyeri punggung umum terjadi, di Inggris sekitar 60-80% orang pernah mengalami nyeri punggung. Nyeri punggung merupakan salah satu alasan utama untuk tidak bekerja, dan setiap tahunnya jutaan hari kerja hilang akibat nyeri punggung. Di Inggris dan Amerika Serikat kejadian nyeri punggung terutama nyeri bagian bawah telah mencapai proporsi endemik. Survei yang telah dilakukan melaporkan bahwa 17,3 juta orang di Inggris pernah mengalami nyeri punggung. Dari jumlah ini 1,1 juta orang mengalami kelumpuhan akibat nyeri punggung (Eleanor Bull dkk, 2007:22).
Salah satu masalah nyeri punggung yang sering terjadi adalah kambuhnya serangan rasa nyeri akut yang dapat menjalar pada bokong atau pada salah satu paha. Saat serangan, punggung dapat juga terasa kaku dan sakit. Bila gejala-gejalanya hebat keadaan tersebut disebut nyeri punggung bawah. Rasa sakitnya bisa mereda dalam satu atau dua hari atau mungkin dalam beberapa minggu setiap kali terjadi. Kadang-kadang hilang total atau menetap atau kambuh lagi (Malcolm Jayson, 2002:24). Dari hasil penelitian secara nasional yang dilakukan di 14 kota di Indonesia oleh kelompok studi nyeri PERDOSI (Persatuan Dokter Saraf Seluruh Indonesia) tahun 2002 ditemukan 18,13% penderita nyeri punggung bawah. National Savety Council juga melaporkan bahwa sakit akibat kerja yang frekwensi kejadiannya paling tinggi adalah sakit atau nyeri pada punggung yaitu 22% dari 1.700.000 kasus (Tarwaka dkk, 2004:118).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Melissa Aprilia (2009) terhadap pekerja dibidang konstruksi pada proyek pembangunan Fasilitas Rekreasi dan Olahraga Boker (GOR Boker) Ciracas didapatkan hasil dari 38 sampel 94,7% pekerja mengalami keluhan musculosceletal di beberapa bagian tubuhnya dan punggung bagian bawah (18,8%), bahu kanan (17,4%), dan kaki (15,2%). Diperkirakan 40% penduduk Jawa Tengah berusia diatas 65 tahun pernah menderita nyeri punggung bawah dan prevalensinya pada laki-laki 18,2% dan pada wanita 13,6%  (Tjokorda G.B. Mahadewa dan Sri Maliawan, 2009:156).
Bukit Semarang Baru (BSB) adalah kawasan hunian berskala kota terluas di Semarang yaitu seluas 1000 hektar. Dalam pengembangannya Bukit Semarang Baru menghadirkan satu klaster terbaru yaitu Beranda Bali. PT Mikroland Property Development sebagai pihak pengembang dalam pembangunan Beranda Bali mengatakan, dalam klaster Beranda Bali di rencanakan dalam lahan seluas 10 hektar. Beranda Bali terdiri dari 4 sub kluster dengan total jumlah rumah 426 unit dan 33 unit ruko. Dengan beberapa kluster tersebut pengembangan rumah hunian ini kualitas dan produknya benar-benar diperhatikan. Para pekerja bangunan dituntut bekerja dengan maksimal dan menghasilkan produk yang diharapkan perusahaan. 
Para pekerja melakukan pekerjaan yang kurang nyaman seperti, mengaduk bahan bangunan yang dilakukan secara membungkuk, memecahkan batu dilakukan secara membungkuk, menata batu bata yang dilakukan dengan berdiri. Pekerja yang harus menyelesaikan pekerjaanya dengan posisi tubuh yang tidak nyaman misalnya harus membungkuk dalam rentang waktu yang cukup panjang, atau pekerjaan yang harus diselesaikan dengan menempatkan tangan yang selalu tertahan ke atas serta kepala mendongak dalam waktu yang lama, disamping akan cepat mengalami kelelahan juga cenderung lebih sering mengalami sakit akibat kerja, seperti menderita sakit punggung bagian bawah, bahu, leher dan sebagainya (Tulus Winarsunu, 2008:110).
Pada survei awal yang dilakukan pada tanggal 12 Juli 2012, Hasil wawancara kepada 10 responden yang keseluruhannya adalah pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang didapatkan hasil 90% responden mengalami nyeri daerah punggung bawah setelah bekerja selama sehari. Dalam pembangunannya para pekerja bangunan dituntut fokus dan harus memenuhi target yang telah ditentukan perusahaan dalam waktu yang cepat sesuai dengan permintaan konsumen. Di dalam pekerjaan proyek tersebut, para pekerja bekerja selama 8 jam perhari dari pukul 08.00-16.00, dengan waktu istirahat 1 jam. Tapi jika tidak memenuhi target, pembangunan dilanjutkan dengan lembur. Posisi kerja yang tidak benar atau melebihi kemampuan dapat menyebabkan nyeri punggung bawah (Suma’mur P.K, 2009:370). Pekerja bangunan dalam proyek tersebut merupakan salah satu pekerjaan dalam sektor informal. Pekerja pada sektor informal sebagian besar memiliki potensi nyeri punggung (Lidia BR Tarigan dkk, 2004:451). 
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja Bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang Tahun 2012.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek dengan cara pendekatan, observasi (pengamatan) atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Soekidjo Notoatamodjo, 2005:145).
Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development tahun 2012 dengan jumlah 99 orang. Data tersebut didapat berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli tahun 2012.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan besarnya sampel dengan menggunakan rumus dari Stanley Lemeshow (Stanley Lemeshow, 1997:54). Dengan menggunakan rumus besar sampel tersebut diperoleh jumlah sampel minimal 49 orang. Sampel minimal yang memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut : jenis kelamin responden laki-laki, lama pekerja 8 jam kerja tanpa lembur.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara simple random sampling, adalah bahwa setiap anggota atau unit populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel (Soekidjo Notoatmojo, 2005:85).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kecamatan Mijen, Kabupaten Semarang, pada proyek pembangunan perumahan Beranda Bali yang dikembangkan oleh PT Mikroland Property Development. Perumahan Beranda Bali tersebut mempunyai luas 10 Ha, terdiri dari 4 sub kluster dengan total jumlah rumah 426 unit dan 33 unit ruko. Proyek pengembangan perumahan tersebut merupakan perluasan dari perumahan Bukit Semarang Baru (BSB), yaitu perumahan paling luas di wilayah Jawa Tengan  dengan luas 1000 Ha. 
Penelitian ini berjudul faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang Tahun 2012, dengan responden dari pekerja harian lepas PT Mikroland Property Development yang berjumlah 49 orang. Berdasarkan hasil survey terdapat berbagai jenis pekerjaan dalam pembangunan proyek tersebut. Jenis pekerjaan tersebut seperti pekerja bangunan bagian pemasangan keramik, pekerja bangunan dengan bagian pemasang batu bata dan pekerja bangunan bagian pengaduk bahan bangunan. Jadi responden dalam penelitian ini memiliki jenis pekerjaan yang tidak sama antar responden

Karateristik Responden Berdasarkan Usia
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 49 responden terdapat 33 responden (67,3%) yang berusia lebih dari 35 tahun. Sedangkan 16 responden (32,7% ) berusia kurang dari 35 tahun. Banyaknya pekerja bangunan yang berusia ≥ 35 tahun akan menyebabkan faktor risiko mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Usia ≥ 35 tahun berisiko mengalami keluhan nyeri punggung bawah seperti pendapat dari Tarwaka (2004:120) bahwa keluhan otot sekeletal mulai dirasakan pada usia kerja 25-65 tahun. Keluhan pertama biasanya dirasakan pada usia 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus meningkat sejalan dengan bertambahnya umur. Hal ini terjadi karena pada umur setengah baya, kekuatan dan ketahanan otot mulai menurun, sehingga resiko terjadi keluhan otot meningkat.
Pekerja yang berusia ≥ 35 tahun dan < 35 tahun pada hasil penelitian di lapangan pembagian kerjanya tidak dibedakan. Sehingga dianjurkan kepada para pekerja bangunan yang berusia ≥ 35 tahun, untuk memperhatikan kesehatan dengan menerapkan prinsip kerja secara ergonomis agar terhindar dari cedera, seperti menggunakan panca indera sebagai alat kontrol, bila susah harus istirahat (jangan dipaksa) dan bila lapar atau haus harus makan atau minum (jangan ditahan) (Sritomo Wignjosoebroto, 2003:134).

Karakteristik Responden Yang Merasakan Keluhan Nyeri Punggung Bawah Hanya Timbul  Saat Bekerja
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 35 responden yang merasakan keluhan nyeri punggung bawah, sebanyak 23 orang (65,72%) merasakan keluhan nyeri punggung bawah hanya timbul saat bekerja, sedangkan responden merasakan keluhan nyeri punggung bawah tidak hanya timbul saat bekerja sebanyak 12 orang (34,28%).
Pekerja yang merasakan keluhan nyeri punggung bawah saat bekerja menunjukan lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak hanya ditempat kerja. Hal tersebut menunjukan bahwa pekerjaan di proyek pembangunan perumahan di Pt Mikroland Property Development memberikan pengaruh keluhan nyeri punggung bawah pada para pekerja bangunan. Agar keluhan nyeri punggung bawah yang dirasakan para pekerja tidak mengganggu pekerjaan, diharapkan para pekerja bangunan dalam melakukan pekerjaan jangan terlalu memaksakan diri, Jangan mengangkat dengan membungkuk. Angkat objek dengan menekuk lutut dan berjongkok untuk mengambil objek. Jaga punggung lurus dan terus dekatkan objek ke tubuh. Hindari memutar tubuh saat mengangkat. Lebih baik mendorong dari pada menarik ketika harus memindahkan benda berat. Minta bantuan orang lain bila mengangkat benda yang berat (Adeyani, 2010).

Karakteristik Responden Menurut Keluhan Nyeri Punggung Bawah Yang Mengganggu Pekerjaan
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 35 responden yang merasakan keluhan nyeri punggung bawah karena pekerjaan sebanyak 18 orang (51,42%) merasakan keluhan nyeri punggung bawah yang mengganggu pekerjaan, sedangkan responden merasakan keluhan nyeri punggung bawah yang mengganggu pekerjaan sebanyak 17 orang (48,58%).
Didapatkan bahwa 18 pekerja merasa keluhan nyeri punggung bawah menggangu pekerjaanya, seperti para pekerja kurang maksimal dalam melakukan gerakan tubuh. Hal tersebut  menunjukan bahwa keluhan nyeri punggung bawah memberikan dampak negatif. Karena akan menghambat pekerjaan para pekerja bangunan. Untuk itu dianjurkan pada para pekerja bangunan dalam melakukan pekerjaanya sebaiknya macam gerakan yang kontinu dan berirama lebih diutamakan, sedangkan gerakan yang sekonyong-konyong pada permulaan dan berhenti dengan paksa sangat melelahkan harus dihindarkan (Suma’mur P.K, 1996:57). 
Karakteristik Responden Menurut Tindakan Yang Dilakukan Jika Merasakan Keluhan Nyeri Punggung Bawah
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 35 responden yang merasakan keluhan nyeri punggung bawah karena pekerjaan sebanyak 24 orang (68,58%) tetap bekerja jika merasakan keluhan nyeri punggung bawah, sedangkan responden beristirahat jika merasakan keluhan nyeri punggung bawah sebanyak 11 orang (31,42%).
Pada saat penelitian dilapangan didapatkan bahwa 24 pekerja memaksakan tetap bekerja jika merasakan keluhan nyeri punggung bawah. Hal tersebut dapat meningkatkan keluhan nyeri punggung bawah para pekerja. Sehingga para pekerja bangunan dianjurkan gunakan tenaga seefisien mungkin, beban yang tidak perlu harus dikurangi atau dihilangkan, perhitungkan gaya berat yang mengacu pada berat badan dan bila perlu gunakan pengungkit sebagai alat bantu (Sritomo Wignjosoebroto, 2003:134).

Karakteristik Responden Menurut Keluhan Nyeri Punggung Bawah Dapat Hilang Saat Beristirahat
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 35 responden yang merasakan keluhan nyeri punggung bawah karena pekerjaan sebanyak 20 orang (57,14%) merasakan keluhan nyeri punggung bawah dapat hilang saat istirahat, sedangkan responden merasakan keluhan nyeri punggung bawah tidak dapat hilang saat istirahat sebanyak 15 orang (42,86%).
Pada saat penelitian dilapangan didapatkan bahwa 20 pekerja merasakan keluhan nyeri punggung bawah dapat hilang jika beristirahat. Hal tersebut menunjukan jika beristirahat keluhan nyeri punggung bawah yang dirasakan para pekerja bangunan dapat hilang. Menurut (Hasyim, 2000) akibat lama bekerja yang menyebabkan beban statik yang terus menerus tanpa memperhatikan faktor-faktor ergonomi akan lebih mudah menimbulkan keluhan nyeri punggung bawah. Jadi dianjurkan pada para pekerja untuk merelaksasikan badan diantara jam kerja, jika merasakan keluhan nyeri (Diana Samara, 2005).




Tabel 1. Hubungan antara Beban Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	
Beban Kerja
	Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	Total
	p value

	
	Ada
	Tidak Ada
	
f
	
%

	
	f
	%
	f
	%
	
	

	Berat
	9
	  75
	3
	25
	12
	100,0
	1,000

	Sedang+Ringan
	26
	70,3
	11
	29,7
	37
	100,0
	

	Jumlah
	35
	71,4
	14
	28,6
	49
	100,0
	




Dari uji fisher antara beban kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah diperoleh  p value = 1,000 yang berarti p value lebih dari 0,05 (1,000 > 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yaitu tidak ada hubungan antara beban kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang.
Beban kerja fisik para pekerja bangunan berbeda, tergantung dari jenis pekerjaanya. Selain itu pada penelitian di lapangan para pekerja bangunan dalam melakukan pekerjaannya tidak terlalu statis yang menyebabkan tingkat beban yang diterima tidak begitu berat. Pekerja bangunan dalam proyek tersebut dalam melakukan pekerjaanya juga banyak melakukan istrahat disela pekerjaanya. Sehingga dari hasil pengukuran beban kerja dengan cara menghitung denyut nadi sesudah kerja diketahui tingkat beban yang dirasakan pekerja berbeda juga. 
 	Beban kerja tidak ada hubungan yang signifikan dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang. Hal ini menunjukan bahwa keluhan nyeri punggung bawah tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja secara fisik namun juga dipengaruhi secara mental maupun sosial (Soekidjo Notoatmodjo, 2007:178). Namun dalam pekerjaanya para pekerja dianjurkan untuk menggunakan tenaga seefisien mungkin, beban yang tidak perlu harus dikurangi atau dihilangkan, perhitungkan gaya berat yang mengacu pada berat badan dan bila perlu gunakan pengungkit sebagai alat bantu (Sritomo Wignjosoebroto, 2003).
 

Tabel 2. Hubungan antara Sikap Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	
Sikap Kerja
	Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	Total
	p value
	CC

	
	Ada
	Tidak Ada
	
f
	
%
	

	
	f
	%
	f
	%
	
	
	

	Sedang
	10
	52,7
	9
	47,3
	19
	100,0
	0,020
	0,314

	Tinggi
	25
	83,3
	5
	16,7
	30
	100,0
	
	

	Jumlah
	35
	71,4
	14
	28,6
	49
	100,0
	
	




Dari uji chi square yang dilakukan terhadap sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah didapatkan p value = 0,020 yang berarti p value kurang dari 0,05 (0,020 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada hubungan antara sikap kerja dengan keluhan nyeri pungung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang. Dengan nilai Contingency Coefficient (CC) = 0,314, yang menunjukan bahwa hubungan sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah adalah lemah. 
Sikap kerja mempunyai hubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini sesuai dengan kajian pustaka yang menyatakan bahwa sikap kerja yang salah, canggung, dan di luar kebiasaan akan menambah risiko cidera pada bagian sistem muskuloskeletal (Rahmaniyah Dwi Astuti, 2007). Pernyataan tersebut juga didukung hasil penelitian dilakukan oleh Diana Samara (2005) tentang sikap  kerja membungkuk dan memutar selama bekerja sebagai faktor risiko nyeri punggung bawah menunjukan bahwa sikap kerja membungkuk memperbesar risiko nyeri punggung bawah sebesar 2,68 kali dibandingkan dengan pekerja dengan sikap badan tegak.
Sebagian responden memiliki sikap kerja dengan resiko tinggi sebanyak 30 orang atau 61,2% dan yang memiliki sikap kerja dengan resiko sedang sebanyak 19 orang 38,8%. Banyaknya responden yang memiliki sikap kerja tinggi disebabkan para pekerja dalam proyek tersebut semua pekerjaannya dilakukan secara manual, selain itu sikap kerja para pekerja terlalu dipaksakan yang menyebabkan tubuh akan mudah capek dan posisi tubuh menjahui dari sikap kerja yang alamiah.
Bekerja dalam posisi duduk itu sendiri telah menimbulkan kelelahan pada otot perut dan punggung, serta meningkatkan tekanan pada tulang belakang. Jika saat duduk juga dilakukan aktivitas mengangkat dan membungkuk, maka pembebanan pada tulang belakang juga semakin besar. Gerakan fleksi, ekstensi dan rotasi punggung pada saat duduk menyebabkan lemahnya otot perut sehingga terjadi lordosis yang berlebihan. Secara anatomis, lordosis yang berlebihan pada lumbal menyebabkan penyempitan saluran atau menekan saraf tulang belakang dan penonjolan ke belakang dari ruas tulang rawan (diskus intervertebralis). Hal inilah yang kemudian menyebabkan nyeri punggung bawah. Gangguan fungsi itu timbul akibat tidak seimbangnya otot perut dan otot punggung yang menyangga tulang belakang (Tarwaka, 2004:159).
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada para pekerja bangunan untuk sikap tubuh berdiri, duduk dan jongkok hendaknya disesuaikan dengan prinsip-prinsip ergonomi (Sritomo Wignjosoebroto, 2003). Kemudian pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh dalam keadaan seimbang agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama (Merulalia, 2010).


Tabel 3. Hubungan antara Kebiasaan Merokok dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	
Kebiasaan Merokok
	Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	Total
	p value

	
	Ada
	Tidak Ada
	
f
	
%

	
	f
	%
	f
	%
	
	

	Perokok
	32
	  69,6
	14
	30,4
	46
	100,0
	0,548

	Bukan Perokok
	  3
	100,0
	  0
	     0
	  3
	100,0
	

	Jumlah
	35
	  71,4
	14
	28,6
	49
	100,0
	




Dari uji chi square yang dilakukan terhadap kebiasaan merokok dengan keluhan nyeri punggung bawah tidak memenuhi syarat karena ada 2 sel yang memiliki nilai harapan kurang dari 5, sehingga yang digunakan adalah uji alternatifnya yaitu uji chi fisher, maka didapatkan p value sebesar 0,548 yang berarti p value lebih dari 0,05 (0,548 > 0,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yaitu tidak ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang.
Kebiasaan merokok para pekerja bangunan  tidak hanya dilakukan pada saat istirahat tetapi dalam melakukan pekerjaanya para pekerja juga melakukan kebiasaan merokok. Para pekerja merokok pada saat bekerja dikarenakan tidak ada aturan yang melarang mereka merokok pada saat bekerja. Kebiasaan merokok yang dilakukan para pekerja bangunan membuat mereka lebih nyaman melakukan pekerjaanya. 
Hal ini menunjukan meskipun jumlah perokok dalam penelitian ini berjumlah 46 orang (93,9%) dan kajian pustaka juga menyebutkan bahwa perokok lebih berisiko terkena NPB dibandingkan dengan yang bukan perokok. Diperkirakan hal ini disebabkan oleh penurunan pasokan oksigen ke cakram dan berkurangnya oksigen darah akibat nikotin terhadap penyempitan pembuluh darah arteri. Kebiasaan merokok dapat menyebabkan nyeri punggung karena perokok memiliki kecenderungan untuk mengalami gangguan pada peredaran darahnya, termasuk ke tulang belakang (Ruslan A Latif, 2007). tapi dalam uji statistik menggunankan uji chi square, hasil yang didapatkan menyatakan tidak ada hubungan.
Kebiasaan merokok tidak ada hubungan yang signifikan dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang. Namun, kebiasaan merokok para pekerja bangunan akan mempengaruhi kesehatan dirinya maupun orang lain. Maka disarankan bagi para pekerja untuk menghentikan kebiasaan merokok dikarenakan kebiasaan merokok dapat memberikan dampak negatif bagi perokok pasif, risiko bagi perokok pasif lebih bahaya dibandingkan dengan perokok aktif disebabkan daya tahan terhadap zat – zat yang berbahaya sangat rendah (Cahyani, 2005).

 
Tabel 4. Hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	
Indeks Massa Tubuh
	Keluhan Nyeri Punggung Bawah
	Total
	p value
	CC

	
	Ada
	Tidak Ada
	
f
	
%
	

	
	f
	%
	f
	%
	
	
	

	Beresiko
	13
	56,6
	10
	43,4
	23
	100,0
	0,030
	0,296

	Tidak Beresiko
	22
	84,7
	  4
	15,3
	26
	100,0
	
	

	Jumlah
	35
	71,4
	14
	28,6
	49
	100,0
	
	




Dari uji chi square Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keluhan nyeri punggung bawah di dapatkan p value 0,030 yang berarti p value kurang dari 0,05 (0,030 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada hubungan antara  Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keluhan nyeri pungung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang. Dengan nilai Contingency Coefficient (CC) = 0,296, yang menunjukan bahwa hubungan sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah adalah lemah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ziad Mahadine, dkk (2000) pada 513 pasien Marka Medical Center Amman, Jordan tentang hubungan nyeri punggung dengan obesitas yaitu terdapat hubungan yang signifikan p value = 0,001 antara nyeri punggung dengan obesitas. Pasien obesitas mempunyai resiko yang lebih besar untuk mengalami nyeri punggung.
Indeks Massa Tubuh (IMT) mempunyai hubungan  dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini didukung oleh kajian pustaka yang menyatakan bahwa orang yang memiliki  Indeks Massa Tubuh (IMT) lebih dari 25 atau mengalami kegemukan memiliki lemak tubuh yang berlebih. Hal tersebut merupakan faktor risiko terhadap berkembangnya keluhan nyeri punggung (Eleanor Bull dan Graham Archad, 2007:26).
Dari 23 responden yang memilki Indeks Massa Tubuh (IMT) beresiko, terdapat 13 responden (56,6%) mengalami keluhan nyeri punggung bawah dan 10 responden tidak mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Sedangkan dari 26 responden yang Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak beresiko, terdapat 22 responden (84,7%) mengalami keluhan nyeri punggung bawah dan 4 responden tidak mengalami keluhan nyeri punggung bawah.
Walaupun pengaruhnya relatif kecil, berat badan, tinggi badan dan massa otot tubuh merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan otot skeletal. Warner et al menyatakan bahwa pasien yang gemuk dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) > 29 mempunyai risiko 2,5 lebih tinggi dibandingkan dengan yang kurus Indeks Massa Tubuh (IMT) < 20 (Tarwaka dkk, 2004:122).
Oleh karena itu dalam penelitian ini disarankan kepada para pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development agar memperhatikan berat badan yang berlebihan. Para pekerja dianjurkan untuk melakukan pola hidup yang sehat, dengan mengatur pola makan dan di imbangi dengan olahraga (Hendy Purnamasari, 2010).

SIMPULAN

	Ada hubungan antara sikap kerja, Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang. Tidak ada hubungan antara beban kerja, kebiasaan merokok dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja bangunan di PT Mikroland Property Development Semarang.
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